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Accepted: respiratory system. The study adopted the Research and Development (R&D) method,
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trial subjects consisted of 24 students from Class XI IPA 3 at SMA Terpadu Wira Bhakti
Gorontalo for the 2024/2025 academic year. The instruments used atre validation sheets,
student response questionnaires, and learning outcomes tests. The research results show
that in the validation test the teaching module obtained an average percentage of 87% (very
valid), the student worksheet scored 78% (valid), and the test instrument scored 84% (very
valid). The students' response obtained an average percentage of 91.87% (vety good).
Analysis of learning outcomes shows an average N-Gain of 0.8 (high category). Thus, it
shows that the PBL-based teaching module developed has met the valid and practical
criteria so that it is suitable for use as a learning support to improve student learning
outcomes in the human respiratory system material in class XI high school students.
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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan validitas, kepraktisan dan
menganalisis hasil belajar peserta didik pada modul ajar berbasis Problem Based Learning
(PBL) materi Sistem Pernapasan Manusia. Penelitian ini merupakan penelitian Research and
Development (R&D) dengan menggunakan model ADDIE yang dibatasi sampai pada tahap
development dengan uji coba skala terbatas. Subjek uji coba pada penelitian ini melibatkan 24
pesetta didik kelas XI TPA 3 SMA Terpadu Wira Bhakti Gorontalo tahun ajaran 2024/2025.
Instrumen yang digunakan adalah lembar validasi, angket respon peserta didik dan tes hasil
belajar. Hasil penelitian menunjukan pada uji validasi modul ajar memperoleh persentase
rata-rata sebesar 87% (sangat valid), LKPD 78% (valid), dan instrumen soal 84% (sangat
valid). Respon peserta didik diperoleh persentase rata-rata 91,87% (sangat baik). Analisis
hasil belajar menunjukkan rata-rata N-Gain sebesar 0,8 (kategori tinggi). Dengan demikian
menunjukan bahwa modul ajar berbasis PBL yang dikembangkan telah memenubhi kriteria
valid dan praktis sehingga layak digunakan sebagai penunjang pembelajaran untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi sistem pernapasan manusia di kelas XI
SMA.

Kata kunci: Sistem pernapasan manusia, hasil belajar, kepraktisan, validitas

PENDAHULUAN

Globalisasi yang berlangsung pesat memunculkan dinamika persaingan yang semakin
ketat, sehingga kemajuan suatu bangsa dipengaruhi oleh kualitas dan penyelenggaraan

pendidikan. Kemajuan serta inovasi dalam ilmu pengetahuan dan teknologi dimasyarakat
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mengharuskan manusia untuk berupaya beradaptasi dengan berbagai perubahan aspek
kehidupan (Aqil, 2017). Pada tahun 2022 hasil survey PISA menunjukan peserta didik di
Indonesia memperoleh rata-rata skor sains sebesar 383, menjadikan Indonesia tercatat
menempati posisi ke-67 dari total 81 negara yang berpartisipasi dalam penilaian tersebut
(OECD, 2023). Dari temuan tersebut, jelaslah bahwa kemampuan peserta didik Indonesia
dalam memahami konsep dan proses sains masih rendah dibandingkan dengan negara lain
(Nasir et al., 2024). Pernyataan ini mempetrlihatkan bahwa peserta didik di Indonesia belum
sepenuhnya memahami konsep dan proses ilmu pengetahuan serta belum dapat
mengimplementasikan pengetahuan ilmiah dalam kehidupan.

Biologi merupakan disiplin ilmu yang memiliki karakteristik khas dalam materinya,
berbeda dari bidang ilmu lainnya. Ilmu ini mempelajari makhluk hidup, lingkungan, serta
interaksi yang terjadi diantara keduanya. Selain berisi fakta ilmiah mengenai fenomena alam
yang dapat diamati, materi biologi juga mencakup konsep atau objek yang bersifat abstrak
(Sudarisman, 2015). Tanjung (2016) mengemukakan bahwa pengetahuan biologi tidak hanya
meliputi sekumpulan pengetahuan berupa konsep dan fakta, namun mencakup bagaimana
sesuatu ditemukan. Oleh karena itu, peserta didik diharapkan mampu menunjukan
kemampuan berpikir secara kreatif, kritis, dan inovatif agar dapat menyesuaikan diri dengan
perkembangan sains dan terknologi yang terus maju. Dalam dunia modern, keterampilan
seperti kerja tim, komunikasi, kreativitas, dan inovasi sangat diperlukan. Kemampuan
tersebut memungkinkan peserta didik untuk mendapatkan wawasan melalui pengalaman
nyata serta beragam contoh permasalahan, baik dalam lingkungan pembelajaraan di kelas
maupun di luar kelas (Inayah & Arsih, 2024; Zannah et al., 2022).

Pendidikan biologi berperan penting dalam meningkatkan pemahaman mengenai
kehidupan serta menumbuhkan ketertarikan terhadap ilmu pengetahuan alam. Akan tetapi,
berbagai konsep dalam bidang biologi cenderung memiliki tingkat kompleksitas yang tinggi
sehingga metode pembelajaran konvesional sering kali kurang efektif dalam mempermudah
pemahaman (Indah & Fadilah, 2024; Sogen et al., 2018). Kesulitan yang sering dihadapi
dalam mempelajari biologi meliputi pemahaman terhadap istilah-istilah, penulisan nama
ilmiah, serta penguasaan terhadap berbagai konsep yang ada (Panjaitan et al,, 2020).
Pembelajaran biologi erat kaitannya dengan upaya penyelesaian masalah, dimana peserta
didik daharuskan berpikir kritis untuk menemukan alternatif solusi atas berbagai persoalan
yang dihadapi.

Materi sistem respirasi dalam mata pelajaran biologi merupakan materi yang memiliki
karakter abstrak serta tidak mudah untuk dipahami atau divisualisasikan secara langsung,
padahal sistem ini selalu terjadi sehari-hari dalam tubuh manusia. Materi tersebut dianggap
sulit karena siswa tidak dapat secara langsung memeriksa organ dan proses pernapasan di
dalam tubuh manusia. Oleh karena itu, pembelajaran yang efektif sangat penting untuk hasil
yang optimal (Myanda et al, 2020). Menurut Linda et al. (2024), sistem pernapasan

bertanggung jawab untuk menyerap O; dari udara dan melepaskan CO, yang merupakan
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produk limbah. Dengan memahami cara kerja sistem ini memungkinkan peserta didik untuk
mengidentifikasi alat-alat pernapasan pada manusia, mengaitkan struktur dan fungsi organ
pernapasan dengan bioproses yang terjadi, menganalisis mekanisme dan gangguan sistem
pernapasan manusia, serta dampak negatif rokok terhadap kesechatan sistem pernapasan,
sehingga peserta didik dapat mengambil langkah pencegahan dan pengobatan yang tepat
untuk menjaga kesehatan paru-paru dan saluran pernapasan.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara semi terstruktur pada guru biologi bahwa
salah satu SMA di Gorontalo belum menerapkan kurikulum merdeka, dan belum tersedianya
modul ajar yang memanfaatkan metode pengajaran inovatif, khususnya pada materi sistem
pernapasan manusia. Perangkat pembelajaran yang disusun dengan tujuan untuk mencapai
standar kompetensi sesuai dengan ketetapan kurikulum dikenal sebagai modul ajar. Modul
ini berfungsi sebagai panduan bagi guru dalam merancang proses pembelajaran. Selain itu,
para pendidik juga memiliki kebebasan berkreasi dan berinovasi dalam menyusun modul ajar
tersebut (Yanti et al., 2021). Salah satu aspek kompetensi yang harus terus ditingkatkan dan
dikembangkan oleh guru adalah penyusunan modul ajar guna memastikan proses belajar
mengajar di kelas berjalan sesuai dengan indikator pencapaian yang ditentukan secara efektif
dan efisien (Maulida, 2022).

Motivasi peserta didik dalam belajar menyebabkan terbatasnya variasi pembelajaran
serta kurang efektifnya metode yang digunakan, dibutuhkan penerapan model pembelajaran
yang kreatif serta inovatif untuk mendukung tercapainya tujuan yang ditetapkan. Dengan
penerapan model selama pelaksanaan pembelajaran dimaksudkan untuk memperbaiki
pencapaian akademik peserta didik sekaligus memenuhi 3 aspek utama, yaitu kognitif, afektif,
dan psikomotor (Sya’idah et al., 2020). Selain itu, Widoyo et al. (2023) mengemukakan bahwa
menggunakan model pembelajaran yang aktif dan kreatif tidak hanya membuat proses belajar
menarik, tetapi meningkatkan capaian belajar. Model pembelajaran digunakan selama proses
belajar mengajar merupakan faktor utama yang memberikan dampak signifikan terhadap
pencapaian akademik peserta didik.

PBL adalah salah satu pembelajaran yang kerap diterapkan pada kurikulum merdeka
untuk mendukung pendekatan pembelajaran karena mendorong keterlibatan aktif dan
berfokus pada peserta didik. PBL merupakan sebuah model yang dirancang guna mengasah
sekaligus meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menghadapi dan menyelesaikan
masalah yang terjadi dalam kehidupan nyata, dengan tujuan untuk memicu kemampuan
berpikir kritis (Yomaki et al., 2023). Model PBL adalah proses pembelajaran dengan
menckankan pada penyajian masalah yang relevan dengan konteks, sehingga menunjang
peserta didik untuk aktif belajar (Murti et al., 2024; Nainggolan et al., 2023; Nwankwo et al.,
2024). Keunggulan model ini antara lain dapat menumbuhkan kemampuan berpikir kritis,
inisiatif dalam bekerjasama, motivasi untuk belajar secara mandiri, serta memperkuat

hubungan interpersonal dalam kerjasama kelompok.
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Implementasi model PBL memiliki potensi untuk memberikan dampak positif
kepada peningkatan aktivitas serta hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran biologi. Lara
dan Syamsurizal (2024) mengemukakan bahwasanya penerapan model PBL dalam proses
pembelajaran biologi terbuki memberikan dampak positif pada peningkatan hasil belajar
peserta didik. Lebih lanjut Nafizatunni’am et al. (2024) dengan menerapkan model PBL
dalam pembelajaran biologi terbukti berhasil meningkatkan daya cipta serta memperbaiki
capaian belajar peserta didik. Dengan mendorong keterlibatan peserta didik secara langsung
dalam penyelesaian masalah, mampu memperluas pemahaman terhadap topik yang dipelajari,
sekaligus meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreativitas.

Untuk mengatasi permasalahan ini, dikembangkan modul ajar yang berbasis PBL
pada materi sistem respirasi manusia. Modul ini tidak sekedar berisi materi, namun juga
mencakup langkah-langkah model pembelajaran dirancang demi terciptanya proses
pembelajaran yang lebih aktif dan menarik serta telah memenuhi kriteria validitas dan
kepraktisan, guna mendorong optimalisasi hasil belajar peserta didik terhadap materi tentang

sistem pernapasan manusia.

METODE

Metode penelitian yang diterapkan dalam studi ini adalah penelitian pengembangan
(R&D) dengan mengadopsi model ADDIE (Sugiyono, 2019). Namun, penelitian hanya
dilakukan sampai tahap development yang meliputi uji coba dalam skala terbatas. Penelitian
ini dilaksakanan dengan mengambil subyek peserta didik kelas XI IPA 3 di SMA Gorontalo
dengan total sebanyak 24 peserta didik.

Data dikumpulkan melalui pembagian lembar validasi terhadap tim validator untuk
menilai kelayakan modul ajar, LKPD, angket respon peserta didik dan tes hasil belajar
sebelum digunakan dalam proses pembelajaran melalui model PBL. Validator terdiri dari dua
ahli (dosen biologi) dan satu praktisi (guru biologi), pada tahap ini, para ahli berperan sebagai
validator yang memberikan penilaian melalui perhitungan kevalidan dengan menerapkan
skala likert, dimana kriteria penilaiannya 1 sampai 5. Pengamatan terhadap respon peserta
didik dilakukan agar memperoleh umpan balik dari peserta didik terkait LKPD dan
pelaksanaannya setelah proses belajar mengajar selesai, respon peserta didik dikumpulkan
melalui angket yang disusun dengan mengacu pada aspek-aspek yang telah ditentukan
sebelumnya. Tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest) diterapkan untuk mengevaluasi
pemahaman peserta didik melalui lembar tes yang diberikan. Tes ini diberikan sebelum dan
sesudah proses pembelajaran untuk mengukur peningkatan kemampuan peserta didik dalam
penguasaan materi sistem pernapasan manusia setelah penerapan modul ajar berbasis PBL.
Tes tersebut mencakup 15 butir soal dengan 10 PG dan 5 essay yang telah terkategori sangat
valid. Hasil belajar peserta didik kemudian dianalisis menggunakan uji N-Gain dengan rumus

berikut:

__skor posttest-skor pretest ( 1)
100-skor pretest
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Tabel 1. Kriteria n-gain

Indeks Gain Kategori
g>0,7 Tinggi

03 <g<0,)7 Sedang
¢<0,3 Rendah

(Sumber: Yusuf et al., 2019)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis validitas modul ajar diperoleh melalui data pada lembar validasi yang
diisi oleh tiga validator: dua dosen biologi dan satu guru. Tujuannya adalah untuk
memperoleh tingkat validitas produk berbasis PBL.. Modul ajar yang dikembangkan disajikan
pada Gambar 1 dan 2. Hasil validasi ditunjukkan pada Gambar 3.

Fase F/Kslas XISMA.

Gambar 1. Sampul modul ajar  Gambar 2. Informasi umum modul ajar
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Gambar 3. Hasil validasi modul ajar

Gambar 3 mengungkap bahwa hasil penilaian modul oleh validator ahli I berada pada
rentang nilai 60%-100% tergolong dalam kategori valid dan sangat valid. Pada validasi oleh
ahli I, terdapat aspek dengan nilai terendah, yaitu aspek kegiatan pembelajaran, penilaian dan

kebahasaan dengan persentase nilai sebesar 60% yang tergolong dalam kategori valid. Hal ini
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dikarenakan peneliti belum memperhatikan sistematika penulisan antar kalimat dengan lebih
baik, belum memperhatikan penggunaan tanda baca dengan lebih baik dan belum
memberikan informasi yang jelas. Kritik dan saran yang diberikan dijadikan acuan dalam
merevisi modul ajar yang telah dikembangkan. Dengan rata-rata penilaian sebesar 77%,
modul ajar secara keseluruhan dinyatakan valid. Dalam penelitian Nasution dan Oktaviani
(2020), suatu produk dianggap valid jika mencapai =80% atau termasuk pada kategori valid,
yang menunjukkan bahwa produk tersebut memenuhi standar kelayakan untuk
penggunaannya. Magdalena et al. (2023), juga berpendapat bahwa validitas mengacu pada
tingkat ketepatan instrumen penilaian dalam mencerminkan tujuan yang ingin dicapai serta
memastikan bahwa yang diukur selaras dengan tujuan pembelajaran. Tingkat validitas yang
diperoleh dalam penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun terdapat beberapa aspek yang
perlu diperbaiki, modul ajar tersebut masih termasuk dalam kategori valid dan memenuhi
syarat untuk digunakan dalam proses kegiatan belajar mengajar.

Hasil validator ahli II menunjukkan kategori sangat valid dengan rentang nilai 80%-
100%. Secara keseluruhan, nilai rata-rata yang diperoleh mencapai 91% kategori sangat valid.
Hal ini sama dengan temuan dari penelitian Palupi et al. (2022), bahwa validitas produk
dikatakan sangat valid apabila berada pada rentang 81%-100%. Hasil penilaian oleh validator
praktisi yaitu guru biologi dalam rentang 80%-100% dengan rata-rata 94% yang berarti masuk
kategori sangat valid. Dari hasil uji validitas disimpulkan yakni modul ajar yang dirancang
sudah sesuai standar kualitas yang perlu diterapkan dalam proses belajar mengajar. Hasil
temuan sama dengan yang dilaksanakan Azhari et al. (2024), dimana rata-rata nilai validitas
sebesar 91,81%, atau sangat valid. Hasil ini memperlihaytkan bahwa modul dengan tingkat
validitas tinggi berarti modul menujukkan kelayakan dan keefektifan untuk diterapkan dalam

proses pembelajaran.

®OEEE | ryBAR HERJA

Gambar 4. LKPD Gambar 5. Langkah pengetjaan LKPD

Hasil penilaian validasi LKPD berbasis model pembelajaran PBL yang dilakukan oleh
validator ahli dan validator praktisi disajikan pada Gambar 6. Produk LKPD disajikan pada
Gambar 4 dan 5.
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Gambar 6. Hasil validasi ahli dan praktisi terhadap LKPD

Berdasarkan perhitungan lembar validasi yang telah diisi dan dikalkulasi
menggunakan rumus Aiken's V, dengan jumlah 12 item yang dinilai, menghasilkan nilai
Berdasarkan Gambar 6. Diketahui bahwa penilaian LKPD oleh validator ahli I terhadap
LKPD berada dalam rentang 64%-72%, yang dikategorikan valid. Pada validasi yang
dilakukan oleh ahli I, terdapat aspek dengan nilai terendah, yaitu Kelayakan Materi, dengan
persentase 60%, juga masuk kategori valid. Secara keseluruhan, rata-rata LKPD 68%
dinyatakan valid, yang berada dalam kategori valid. Dikarenakan penulis belum Hal ini
dikarenakan penulis belum memperhatikan sistematika penulisan antar kalimat dengan lebih
baik, belum memperhatikan penggunaan tanda baca dengan lebih baik, dan belum
memperhatikan kata/kalimat operasional dalam membuat pertanyaan. Sejalan dengan
penelitian Kinanti dan Subagio (2020) mengemukakan bahwa apabila validator
mengungkapkan LKPD yang dikembangkan dinilai valid dan memenuhi kelayakan, namun
terdapat beberapa revisi yang perlu dilakukan pada beberapa aspek, terutama terkait dengan
kesalahan dalam penulisan pada pertanyaan dan jawaban. Oleh karena itu, peneliti melakukan
perbaikan untuk mencegah peserta didik kebingungan saat menggunakannya.

Hasil penilaian dari validator ahli II berada pada rentang 80%-100% yang
dikategorikan sangat valid. Secara keseluruhan, rata-rata nilai LKPD adalah 89% atau sangat
valid. Selanjutnya penilaian oleh validator praktisi yaitu guru biologi, tampak bahwa niali
LKPD berada dalam rentang 74%-80% tergolong valid. Keseluruhan LKPD memperoleh
rata-rata 77% dengan kategori valid. Hasil penilaian dari tiga validator menunjukkan bahwa
semua komponen LKPD dianggap valid, sehingga hanya diperlukan sedikit revisi, dan
instrumen yang digunakan juga dinyatakan valid dengan revisi kecil. Sejalan dengan
pernyataan Ismail et al. (2020) bahwa jika hasil validasi berada pada rentang nilai 71%0-85%,
maka LKPD yang dikembangkan termasuk kategori valid sehingga layak digunakan. Hasil
validasi sejalan dengan penelitian Anita et al. (2022) yang menyatakan bahwa sebuah produk

dikategikan valid jika rata-rata skor mencapai <80% atau berada pada minimal kategori valid.
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Gambar 7 menampilkan hasil penilaian validasi soal pretest dan posttest mengenai materi

sistem pernapasan manusia oleh validator.
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Gambar 7. Hasil validasi ahli dan validasi praktisi terhadap tes

Tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest) dilakukan guna menilai pemahaman peserta
didik terhadap suatu bahasan pembelajaran (Kunandar, 2013). Menurut Nurjananto dan
Kusumo (2015), instrumen soal juga berperan sebagai acuan untuk mengevaluasi pencapaian
peserta didik selama proses pembelajaran. Validasi mutu soal (pretest dan posttest) dilakukan
oleh dosen sebagai ahli dan guru yang bertindak sebagai praktisi. Penilaian mencakup aspek
materi, konstruksi, dan bahasa. Berdasarkan Gambar 7, diketahui bahwa hasil validasi oleh
validator ahli I terlihat bahwa soal dikategorikan valid dengan nilai dalam rentang 60%0-70%,
atau rata-rata 65%. Sementara itu, validator ahli II memberikan penilaian dengan rentang nilai
84%-90% dan rata-rata 88%, yang tergolong sangat valid. Validator praktisi memberikan rata-
rata nilai 100% tergolong sangat valid. Hasil penilaian ini sejalan dengan pendapat
Nurjananto dan Kusumo (2015) bahwa instrumen penilaian dianggap valid jika skor rata-rata
hasil validasinya menunjukkan valid atau sangat valid. Menurut Bhakti et al. (2019), alat
evaluasi dianggap valid apabila dapat mengukur dengan benar hal yang memang menjadi
fokus evaluasi. Sari dan Purnomo (2023) juga menyatakan bahwa soal-soal yang telah melalui
validasi dengan hasil sangat wvalid dapat meningkatkan efektivitas evaluasi dalam
pembelajaran.

Kepraktisan modul ajar berbasis PBL yang dikembangkan dievaluasi berdasarkan
respon yang diberikan peserta didik. Penilaian ini terdiri angket yang berisi 16 butir
pertanyaan. Analisis angket respon peserta didik tampak bahwa modul ajar berbasis PBL
memperoleh respon positif dari peserta didik kelas XI-3 di SMA Terpadu Wira Bhakti
Gorontalo. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Grafik persentase hasil respon peserta didik

No Pernyataan %

1 LKPD berbasis PBL menyajikan setiap kegiatan dengan tujuan yang jelas 93.33
LKPD berbasis PBL menyajikan kegiatan yang dapat menumbuhkan rasa ingin tahu  90.83
saya

3 LKPD berbasis PBL menyajikan kegiatan yang dapat meningkatkan motivasi belajar  91.66
saya

4 LKPD berbasis PBL disajikan secara sistematis sehingga materi sistem pernapasan  90.83
pada manusia mudah saya pahami

5  Penyajian LKPD berbasis PBL. menghadirkan suasana belajar yang menyenangkan  92.50

bagi saya
6 Penyajian tahapan PBL pada LKPD mendorong untuk melakukan kerja aktif 90.83
7 Kalimat yang digunakan komunikatif dan mudah saya pahami 87.50
8  LKPD berbasis PBL menuntun saya untuk menggali informasi lebih dalam 91.66
9  Kalimat yang digunakan tidak mengandung istilah-istilah yang bersifat lokal 90.83
10 Kalimat yang digunakan tidak ambigu 90.00
11  Pilihan kata yang digunakan sudah tepat 90.00
12 Kalimat yang digunakan sesuai dengan tingkat usia saya 94.16
13 Jenis huruf yang digunakan mudah dibaca dan menarik 92.50
14 Gambar dan warna yang disajikan sangat jelas dan menarik perhatian saya 91.66
15  Desain yang digunakan disetiap halaman sederhana tapi menarik 94.16
16 Tata letak tulisan rapi dan menarik 97.50

Hasil analisis menunjukkan bahwa mayoritas peserta didik menyatakan bahwa
pembelajaran dengan modul ajar yang menggunakan PBL sangat praktis digunakan untuk
diterapkan di kelas. Masnah et al. (2018) mengungkapkan bahwa suatu perangkat
pembelajaran dapat dianggap memenuhi kriteria kepraktisan apabila terlihat tanggapan
peserta didik meningkat. Kartini et al. (2022) menggungkapkan bahwa model pembelajaran
yang berorientasi pada masalah berbasis masalah adalah pendekatan yang berfokus pada
peserta didik. Model ini dirancang guna mendorong keterlibatan aktif siswa selama proses
pembelajaran serta meningkatkan kreativitas dan kemampuan inovatif mereka. Untuk
mengevaluasi sejauh mana kemajuan belajar yang dicapai peserta didik, dilakukan analisis
terhadap hasil pretest dan posttest. Menurut Afandi et al. (2024), pemahaman peserta didik
diukur sebelum dan setelah materi diajarkan, penilaian dapat dilakukan pemberian soal
pretest terlebih dahulu dan posttest setelah materi diajarkan. Hasil analisis ini
mengindikasikan adanya peningkatan pemahaman pada hasil belajar peserta didik,
sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 8.

Berdasarkan hasil pretest menunjukan seluruh peserta didik belum berhasil mencapai
KKM vyang telah ditetapkan dengan skor 75. Nilai pretest bervariasi, dengan nilai terendah
10 dan tertinggi 41, serta rata-rata 26,79. Hasil yang rendah ini mencerminkan pemahaman
yang terbatas terhadap materi, khususnya mengenai sistem pernapasan manusia. Kondisi ini
menunjukkan perlunya peningkatan pemahaman awal peserta didik agar dapat memenuhi
standar yang diharapkan dalam pembelajaran. Sebagaimana diungkapkan oleh Ibisono et al.

(2020), banyak peserta didik yang memperoleh skor dibawah KKM karena materi yang
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diajarkan belum mereka pelajari sebelumnya, sehingga pemahaman mereka hanya mencakup
konsep dasar yang telah dipelajari di tingkat pendidikan sebelumnya.

98
100 92 94 90 93 91 9y 94

87 87 88 88
84 85
20 81 8 81 80 80 80 80 80 83

80
70
60 .
50 41 4
37 M Pretest
40 37 33
30 3 M Posttest
1 20) 111 17 2
20 1 16 14 "
" | || ||| I] I || | ||
0 || I
S

Nama Peserta Didik
Gambar 8. Hasil pretest dan posttest siswa

Pemahaman peserta didik terhadap materi pelajaran sistem pernapassn manusia,
diukur melalui pelaksaan posttest. Hasil posttest menunjukkan bahwa seluruh peserta didik
(24 orang) berhasil memenuhi KKM, dengan nilai yang berada direntang 80-98, rata-rata
sebesar 86,063. Perbedaan skor pretest dan posttest (10) dan nilai posttest tertinggi (98)
menggambarkan adanya peningkatan yang sangat jelas dalam hasil belajar. Peningkatan ini
menunjukkan efektivitas penerapan modul ajar berbasis PBL dalam dalam meningkatkan
pemahaman peserta didik. Sebagaimana dijelaskan oleh Effendy (2016), evaluasi posttest
bertujuan untuk mengukur pemahaman peserta didik terhadap materi yang dibelajarkan. Sari
dan Purnomo (2023) mengemukakan bahwa pemahaman materi oleh peserta didik
memegang peranan penting dalam mempengaruhi ketuntasan hasil belajar mereka. Penelitian
oleh Panuluh et al. (2023) juga memperlihatkan bahwa dengan penggunaan model PBL
memberikan dampak terhadap hasil belajar peserta didik.

Tabel 3. Analisis N-Gain pada uji coba terbatas

Rata-Rata . .
Responden Pretest  Posttest N-Gain Kategori
24 26,79 806,63 0,8 Sangat Efektif

Peningkatan dalam pencapaian belajar peserta didik setelah diterapkan modul ajar,
diukur menggunakan interpretasi N-Gain, yang berfungsi mengevaluasi perubahan hasil
pretest dan posttest (Pradanasty et al., 2024). Seperti yang dijelaskan oleh Wulandari et al.
(2021), bahwa analisis N-Gain digunakan guna mengevaluasi kemajuan yang dicapai peserta
didik setelah proses pembelajaran berakhir. Hasil uji N-Gain memperlihatkan nilai 0,8 dari

24 peserta didik yang melaksanakan pretest dan posttest, masuk dalam kategori tinggi karena
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nilainya lebih besar dari 0,7. Penelitian oleh Wahyuni (2019) menyatakan bahwa nilai N-Gain
di atas 0,7 tergolong tinggi. Hal tersebut mengindikasikan bahwa penerapan modul ajar
berbasis PBL. dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Temuan selaras dengan
penelitian Isma et al. (2021), dan Damopolii et al. (2018), bahwa terjadi peningkatan hasil
belajar peserta didik setelah mereka tetlibat dalam pengajaran menggunakan PBL. Adanya
peningkatakan skor siswa yang tinggi mengindikasikan bahwa pembelajaran PBL dapat

membantu mereka untuk memahami materi pelajaran dengan baik.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa modul ajar yang berbasis PBL tergolong
kategori sangat valid, LKPD tergolong kategori valid, dan instrumen soal berada pada
kategori sangat valid. Penerapan LKPD menunjukkan respon peserta didik bahwa LKPD
berbasis PBL sangat baik untuk digunakan. Peningkatan hasil belajar juga terlihat jelas,
ditandai dengan kenaikan rata-rata dari 26,79 pada pretest menjadi 86,63 pada posttest.
Selanjutnya, uji N-Gain menunjukkan nilai 0,8 yang termasuk dalam kategori "sangat efektif".
Maka dari itu, modul ajar berbasis PBL bisa dijadikan sebagai alat bantu yang secara signifikan
mendukung proses pengajaran dan berkontribusi pada peningkatan pencapaian belajar

peserta didik.
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